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BAB II

KAJIAN PUSTAKA KERANGKA PIKIR

DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Konsep Murid Tunagrahita

a. Pengertian Murid Tunagrahita

Secara historis terdapat lima basis yang dapat dijadikan pijakan konseptual dalam memahami murid tunagrahita seperti yang dikemukakan oleh Herbart J. Prehm (Rochyadi, 2005: 11), yaitu:

1) tunagrahita merupakan kondisi, 2) kondisi tersebut ditandai oleh adanya kemampuan mental jauh di bawah rata-rata, 3) memiliki hambatan dalam penyesuaian diri secara sosial, 4) berkaitan dengan adanya kerusakan organik pada susunan saraf pusat, dan 5) tunagrahita tidak dapat disembuhkan.

Sedangkan menurut Efendi (2005: 110) murid tunagrahita adalah “murid yang mengalami taraf kecerdasan yang rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangan ia sangat membutuhkan layanan pendidikan dan bimbingan secara khusus”.
Definisi lain yang diterima secara luas dan menjadi rujukan utama ialah definisi yang dirumuskan oleh Grossman yang secara resmi digunakan AAMD (American Association of Mental Deficiency) yaitu “Mental retardation refers to significantly sub average general intellectual functioning resulting in or adaptive behavior and manifested during the developmental period” (Kirk & Gallagher dalam Amin, 1995: 16).

Artinya ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada di bawah rata-rata (normal) bersamaan dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian diri dan semua ini berlangsung pada masa perkembangan.

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa tunagrahita adalah seseorang yang mempunyai kecerdasan di bawah rata-rata, mengalami kesulitan dalam komunikasi dan sosial, terjadi pada masa perkembangan, memerlukan layanan pendidikan khusus dan kondisi tersebut tidak bisa disembuhkan.
b. Klasifikasi Murid Tunagrahita
Pengklasifikasian murid tunagrahita penting dilakukan karena murid tunagrahita memiliki perbedaan individual yang sangat bervariasi. Klasifikasi untuk murid tunagrahita bermacam-macam sesuai dengan disiplin ilmu maupun perubahan pandangan terhadap keberadaan murid tunagrahita.

Pengklasifikasian murid tunagrahita yang telah lama dikenal adalah debil untuk murid tunagrahita ringan, imbesil untuk murid tunagrahita sedang, dan idiot untuk murid tunagrahita berat dan sangat berat. Sedangkan klasifikasi yang dilakukan oleh pendidik Amerika adalah educable mentally retarded (mampu didik), trainable mentally retarded (mampu latih), dan totally/custodia dependent (mampu rawat). Klasifikasi tersebut sekarang telah jarang digunakan karena terlalu mempertimbangkan kemampuan akademik seseorang.

Klasifikasi yang digunakan sekarang adalah klasifikasi yang dikemukakan oleh AAMD (American Association of Mental Deficiency) di kemukakan Hallahan dalam Wardani, dkk, (2002: 6.4) sebagai berikut:

1. Mild Mental Retardation (tunagrahita ringan)
IQnya 70-55
2. Moderate Mental Retardation (tunagrahita sedang)
IQnya 55-40
Severe Mental Retardation (tunagrahita berat)
IQnya 40-25

3. Profound Mental Retardation (sangat berat)
IQnya 25 ke bawah
Klasifikasi yang digunakan di Indonesia saat ini sesuai dengan PP 72 Tahun 1991 adalah tunagrahita ringan IQnya 50-70, tunagrahita sedang IQnya 30-50, tunagrahita berat dan sangat berat IQnya kurang dari 30.
c. Karakteristik Murid Tunagrahita
1) Karakteristik Umum

Soemantri (1996: 85) mengemukakan bahwa terdapat beberapa karakteristik umum murid tunagrahita yaitu: “keterbatasan inteligensi, keterbatasan sosial, dan keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya”. Sedangkan menurut James D Page yang dikutip oleh Suhaeri H.N (Amin: 1995) menguraikan karakteristik murid tunagrahita yakni terdiri dari kecerdasan, sosial, fungsi-fungsi mental lain, dorongan emosi, dan organisme. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

a) Kecerdasan. Kapasitas belajarnya sangat terbatas terutama untuk hal-hal yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membeo (rote-learning) bukan dengan pengertian.

b) Sosial. Dalam pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara, dan memimpin diri. Ketika masih kmurid-kmurid mereka harus dibantu terus menerus, disingkirkan dari bahaya, dan diawasi waktu bermain dengan murid lain.

c) Fungsi-fungsi mental lain. Mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, pelupa dan sukar mengungkapkan kembali suatu ingatan. Mereka menghindari berpikir, kurang mampu membuat asosiasi dan sukar membuat kreasi baru.

d) Dorongan dan emosi. Perkembangan dan dorongan emosi murid tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaan masing-masing. Kehidupan emosinya lemah, mereka jarang menghayati perasaan bangga, tanggung jawab dan hak sosial.

e) Organisme. Struktur dan fungsi organisme pada murid tunagrahita umumnya kurang dari murid normal. Dapat berjalan dan berbicara diusia yang lebih tua dari murid normal. Sikap dan gerakannya kurang indah, bahkan di antaranya banyak yang mengalami cacat bicara.

Kebanyakan murid tunagrahita memiliki ciri-ciri atau karakteristik dari segi fisik biasanya ukuran kepala terlalu kecil/besar, koordinasi gerakan kurang, segi sosial kurang mampu bergaul, juga kurang mampu mengurus diri sendiri sebagaimana halnya dengan anak normal.

Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:

Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 
Lebih lanjut Alimin (2007: 6) menyatakan bahwa karakteristik anak tunagrahita dapat dilihat dari segi:

1) Fisik (penampilan)

a) Hampir sama dengan anak normal

b) Kematangan motorik lambat

c) Koordinasi gerak kurang

d) Anak tunagrahita berat dapat terlihat dengan jelas

2) Intelektual

a) Sulit mempelajari hal-hal akademik

b) Anak tunagrahita ringan, kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 12 tahun dengan IQ antara 50-70

c) Anak tunagrahita sedang kemampuan belajarnya paling tinggi setaraf dengan anak normal usia 7, 8 tahun dengan IQ antara 30-50.

d) Anak tu8nagrahita berat kemampuan belajarnya setaraf dengan anak normal usia 3 -4 tahun dengan IQ 30 ke bawah

3) Sosial dan Emosi

a) Bergaul dengan anak yang lebih muda

b) Suka menyendiri

c) Mudah dipengaruhi

d) Kurang dinamis

e) Kurang pertimbangan/kontrol diri

f) Kurang konsentrasi

g) Tidak dapat memimpin dirinya maupun orang lain

Dalam situs resmi Direktorat Pendidikan Luar Biasa (http://www.ditplb.or.id, 2008: 2) lebih lanjut menguraikan tentang karakteristik anak tunagrahita, antara lain:

1) penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar; 2) tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia; 3) perkembangan bicara/bahasa lambat; 4) tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan kosong); 5) koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali); dan 6) sering keluar ludah (cairan) dari mulut  

Gejala-gejala tersebut di atas bukan merupakan suatu gejala yang stabil sehingga tidak selalu tampak pada mereka yang tunagrahita, mungkin saja ada murid yang sanggup mengendalikan penilaian moril dan tidak mudah disugesti. Mungkin juga ada yang sanggup mengadakan abstraksi, asal lingkungan disekitarnya memberikan dukungan, motivasi dan reward. 
d. Masalah yang Dihadapi Murid Tunagrahita
Perkembangan fungsi intelektual murid tunagrahita yang rendah dan disertai dengan perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula akan berakibat langsung pada kehidupan mereka sehari-hari, sehingga ia banyak mengalami kesulitan dalam hidupnya. Masalah-masalah yang dihadapi tersebut secara umum dikemukakan oleh Rochyadi (2005) sebagai berikut:

1) Masalah Belajar

Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam kegiatan sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat. Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berpikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit. Kondisi seperti itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide.

Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleh murid tunagrahita tersebut, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan di dalam membelajarkan mereka, yaitu: a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan, b) setiap bagian dari bahan ajar diajarkan satu demi satu dan dilakukan secara berulang-ulang, c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit, d) berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang ia pelajari, e) ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang terlalu formal, f) gunakan alat peraga dalam mengongkritkan konsep.

2) Masalah Penyesuaian Diri

Murid tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan mengartikan norma lingkungan. Oleh karena itu murid tunagrahita sering melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan norma lingkungan di mana mereka berada. Tingkah laku murid tunagrahita sering dianggap aneh oleh sebagian masyarakat karena mungkin tindakannya tidak lazim dilihat dari ukuran normatif atau karena tingkah lakunya tidak sesuai dengan perkembangan umurnya.

Keganjilan tingkah laku yang tidak sesuai dengan ukuran normatif lingkungan berkaitan dengan kesulitan memahami dan mengartikan norma, sedangkan keganjilan tingkah laku lainnya berkaitan dengan ketidaksesuaian antara perilaku yang ditampilkan dengan perkembangan umur.
3) Gangguan Bicara dan Bahasa

Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan gangguan proses komunikasi, pertama; gangguan atau kesulitan bicara di mana individu mengalami kesulitan dalam mengartikulasikan bunyi bahasa dengan benar.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak murid tunagrahita yang mengalami gangguan bicara dibandingkan dengan murid-murid normal. Kelihatan dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positif antara rendahnya kemampuan kecerdasan dengan kemampuan bicara yang dialami. Kedua; hal yang lebih serius dari gangguan bicara adalah gangguan bahasa, di mana seorang murid mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa kata serta kesulitan dalam memahami aturan sintaksis dari bahasa yang digunakan.

4) Masalah Kepribadian

 Murid tunagrahita memiliki ciri kepribadian yang khas, berbeda dari murid-murid pada umumnya. Perbedaan ciri kepribadian ini berkaitan erat dengan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Kepribadian seseorang dibentuk oleh faktor organik seperti predisposisi genetik, disfungsi otak dan faktor-faktor lingkungan seperti: pengalaman pada masa kecil dan oleh lingkungan masyarakat secara umum.
e.  Pengertian Murid Tunagrahita ringan

         Pada  umumnya  murid  tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik, karena secara fisik tampak seperti murid normal pada umumnya. Oleh karena itu, murid tersebut agak sukar dibedakan  secara  fisik  antara murid tunagrahita ringan dengan murid normal. 
            Amin (1995: 23), mengemukakan yang dimaksud murid tunagrahita ringan adalah:

Mereka yang  meskipun  kecerdasannya  dan   adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai  kemampuan  untuk  berkembang  dalam bidang  pelajaran  akademik,  penyesuaian  sosial,  dan  kemampuan  bekerja.  IQ murid tunagrahita ringan  berkisar  50 – 70.

Soemantri (1996: 86) mengemukakan tentang kondisi murid tunagrahita ringan (debil) sebagai berikut:

Murid tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68 – 52 menurut Binet dan IQ 69 – 55 menurut scala Wescheler (WISC). Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung se3derhana, dapat didik menjadi tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen. 

         Dari hal yang telah dikemukakan di atas, maka dikatakan bahwa murid tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dididik pelajaran akademik, keterampilan sederhana, dan mampu mandiri sesuai batas-batas kemampuan yang dimiliki murid tunagrahita ringan itu sendiri.

f.  Karakteristik Tunagrahita Ringan 

Menurut Amin (1995: 37) karakteristik Murid tunagrahita ringan sebagai berikut:

Murid tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir  abstrak, tetapi mereka mdapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan murid umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.

          Karakteristik tunagrahita ringan menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995:25) adalah sebagai berikut:

a) Mempunyai IQ antara 50 – 70.

b) Dapat mengikuti  mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat-ringanya ketunagrahitaan yang disandangnya

c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan

d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan social sederhana

e) Dapat mandiri

          Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih  memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannnya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.
2.  Konsep Tentang Pembelajaran Matematika

a. Hakekat Matematika

Setiap saat dalam belajar matematika, aktivitas kita selalu diikuti dengan proses belajar karena pada masa itu selalu menuntun untuk memperoleh hal yang baru yang lebih baik dari apa yang kita cari sebelumnya. Tuntunan belajar yang berlangsung secara sengaja akan memberikan pengaruh terbentuknya pengetahuan, kecakapan, penguasaan atau aspek lain yang mengalami perkembangan. Soedjadi (2000: 25) menyajikan beberapa definisi atau pengertian tentang matematika yaitu:

(1) matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik; (2) matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulus; (3) matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan dua bilangan; (4) matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk; (5) matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur logis; dan (6) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang cermat.
Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmatika atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas dari pada aritmatika. Aritmatika merupakan bagian dari matematika. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan disekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para murid, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih yang mempunyai kesulitan dalam belajarnya. 

Menurut Johnson dan Myklebust (Abdurrahman, 1996: 252) bahwa:

Matematika adalah simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yaitu menunjukan kemampuan strategi dalam merumuskan, menafsirkan dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah, sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berfikir. Dalam hal ini menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, mengkominikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik, atau diagram untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

Selanjutnya menurut Paling (Abdurrahman. M, 1996: 252) mengemukakan bahwa:

matematika adalah suatu cara untuk menemukan suatu jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan pengetahuan tentang menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan dalam manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan- hubungan.

Ada banyak alasan tentang perlunya murid belajar matematika. Cornelius                (Abdurrahman. M, 1996: 219) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu:  

(1) sarana berpikir yang jelas dan logis. (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. (3) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman. (4) Sarana untuk mengembangkan kreatifitas. (5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Sedangkan Cockroft (Abdurrahman, 1996: 219) mengemukakan alasan mengapa matematika perlu diajarkan kepada murid karena:

(1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan.(2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai.  (3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat,ringkas dan jelas.(4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.(5) Meningkatkan kemampuan berpikir logis,ketelitian dan kesadaran keruangan.(6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada murid pada hakekatnya dapat diringkaskan karena matematika merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Liebeck (Abdurrahman, 1996: 219) “ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh murid yaitu: perhitungan matematika (mathematics calculation)  dan penalaran matematis (mathematics reasoning)”. Berdasarkan hasil belajar matematka semacam itu ,maka Lerner (Abdurrahman, 1996: 220) mengemukakan bahwa “ kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen,  (1) konsep, (2) keterampilan dan (3) pemecahan masalah. 

b. Pengertian matematika
Salah satu karakteristik matematika adalah keseluruhan objek kajiannya abstrak. Oleh karenanya untuk mempelajari matematika tentu diperlukan cara khusus yang tidak sama dengan mempelajari mata pelajaran lain. Berikut ini dipaparkan tentang bagaimana seharusnya belajar matematika. Menurut Abdurrahman (1994: 255) bahwa “belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur yang diatur menurut urutan logis”. Olehnya itu, belajar matematika tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan saja. Belajar matematika baru bermakna bila dimengerti.


Matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmetika. Sebagaimana Beth & Piaget (Runtukahu, 1996: 15) mengatakan “matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik“.
Sejalan dengan pendapat di atas mengemukakan bahwa matematika adalah telaah tentang pola dan hubungannya, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Akhirnya Kline mengemukakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri. tetapi dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. Reys (Runtukahu, 1996: 15)

Menurut Johnson & Myklebust (Abdurrahman, 1996: 217) mengemukakan bahwa “matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir“. Sedangkan Lerner (Abdurrahman, 1996: 217) mengemukakan bahwa “matematika disamping sebagai bahasa simbol juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas“ 

Sedangkan James & James (Ruseffendi, 1992: 25) mengemukakan bahwa:

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran  dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri.
Matematika sebagai salah satu cabang ilmu yang dikenal oleh masyarakat awam selama ini hanya dianggap sebagai bilangan-bilangan dan operasinya. Sebenarnya matematika tidak sesederhana itu.

Hudoyo. H (1990:3) berpendapat bahwa “Matematika berkenaan dengan ide–ide, struktur–struktur, dan hubungan–hubungannya diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep–konsep abstrak”. Selanjutnya Djaali (1990:59) mengemukakan bahwa “Matematika adalah sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan, ia sering dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematika yang mempunyai struktur tersendiri dan bersifat deduktif”.

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh para ahli bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang aritmatika yang berkaitan dengan perhitungan. 
c. Materi pembelajaran matematika


Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah dasar, matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diikuti semua murid. Menurut Dali S Naga               (Abdurrahman, 1996: 218) “Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu aritmetika, aljabar dan geometri” Lebih lanjut Dali S Naga (Abdurrahman, 1996: 218) menjelaskan sebagai berikut :

Aritmetika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan- hubungan bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, jadi aritmetika adalah pengetahuan tentang bilangan.


Dalam perkembangan aritmetika selanjutnya, penggunaan bilangan sering diganti dengan abjad, penggunaan abjad-abjad inilah yang disebut aljabar.Selain menggunakan abjad sebagai lambang bilangan , aljabar juga menggunakan lambang-lambang lain seperti titik-titik, contoh 3 + … + 5, lebih besar (>), lebih kecil (<) dan sebagainya. Sedangkan geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. Lenner (Abdurrahman, 1996: 219) mengemukakan bahwa  “ kurikulum bidang studi matematika mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan dan (3) pmecahan masalah”, selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :


Konsep menunjukkan tentang pemahaman dasar, murid mampu mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Contoh konsep segitiga dapat dilihat pada saat murid membedakan berbagai bentuk geometri dari segitiga.


Keterampilan menunjukkan sesuatu yang dilakukan seseorang, sebagai contoh proses menggunakan operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Keterampilan dapat dilihat dari kinerja murid secara baik atau kurang baik, cepat atau lambat, mudah atau sukar. Keterampilan dapat ditingkatkan melalui latihan.


Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan matematika. Sebagai contoh, pada saat murid diminta mengukur luas selembar papan,beberapa konsep dan keterampilan ikut terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah bujur sangkar, garis sejajar dan sisi dan beberapa keterampilan yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan.

Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) tingkat kelas Dasar II di SLB Negeri Ende untuk mata pelajaran matematika murid tunagrahita ringan, terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai oleh murid, antara lain menyelesaikan operasi hitung penjumlahan sampai 10. Adapun indikator yang ingin dicapai antara lain murid mampu menyelesaikan penjumlahan bilangan sampai 10.
d. Konsep Berhitung Penjumlahan
Operasi bilangan termasuk berhitung penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah, murid-murid telah belajar tentang penjumlahan sederhana. Setelah mereka masuk SD dan melanjutkan sekolahnya, masalah menyangkut penjumlahan bertambah kompleks akan tetapi konsep penjumlahan tetap sama.

Konsep penjumlahan di SD harus dikembangkan dari pengalaman nyata murid-murid. Dengan cara ini, mereka memanipulasi obyek-obyek dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan simbol penjumlahan. Setelah murid-murid berpengalaman dengan obyek-obyek konkrit menyangkut kegiatan bahasa tidak formal, maka simbol penjumlahan formal (+) dapat diperkenalkan. penjumlahan adalah salah satu aritmetika dasar dan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah.
3. Media Pendidikan Sebagai Sumber Belajar 
a. Pengertian Media Pendidikan

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru dalam memperkaya wawasan peserta didik. Untuk memperkenalkan suatu obyek, para guru dapat membawa obyek tersebut kehadapan peserta didik di kelas. Dengan menghadirkan obyeknya secara langsung seiring dengan penjelasan guru, maka obyek tersebut dijadikan sumber belajar.
Pengertian media pendidikan sangat beragam. Gagne & Briggs (Sadiman dkk., 2008: 6) mengatakan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sementara itu, Hamalik (Arsyad, 2002: 4) mengemukakan “media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah”. Miarso, Y (1987: 23) berpendapat bahwa “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”. 

Lebih lanjut Assosiasi Pendidikan Nasional (Sadiman, 2008: 7) mengatakan bahwa “Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya yang dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca”.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa media termasuk media pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pendidik ke peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat mereka sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

b. Klasifikasi Media Pendidikan

Sampai saat ini pengklasifikasian media pendidikan yang dilakukan oleh para ahli berdasarkan berbagai pertimbangan, antara lain; kemudahan memperoleh dan menggunakan media, nilai ekonomis media, dan kesederhanaan media. 

Menurut Schram (Sadiman, dkk., 2008: 27) media dapat dibedakan menjadi; “(a) media rumit dan mahal, (b) media sederhana dan murah, (c) media menurut daya liputnya (media massal, media kelompok, dan media individual)”. 

Menurut kontrol pemakaiannya, media dibedakan menjadi (portabilitas, kesesuaiannya untuk di rumah, kesiapan setiap saat dapat digunakan, dapat tidaknya laju penyampaiannya dikontrol, kesesuaiannya untuk belajar mandiri, dan kemampuannya untuik memberikan umpan balik). Pengelompokan lainnya menurut Allen (Sadiman, dkk., 2008: 27) berdasarkan “fungsi media dan tujuan belajar yang hendak dicapai”.

Pengklasifikasian yang telah dikemukakan di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya. Untuk tujuan-tujuan praktis media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, antara lain:
1. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera pendengaran dari sumber ke penerima pesan seperti radio, tape recorder, telepon, HP.

2. Media Visual

Media visual adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera penglihatan. Media visual dibedakan menjadi dua golongan yaitu: (1) media visual yang materinya tidak diproyeksikan  seperti chart, foto, dan (2) media visual yang materinya diproyeksikan antara lain OHP, slide proyektor, film strip proyektor, dan sebagainya.

3. Media Audio Visual

Adapun media audio-visual merupakan media dengan fungsi ganda, disamping mengandung pesan yang disampaikan dalam bentuk suara, juga pesan yang ditampilkan melalui gambar, antara lain: TV, DVD, film, pita video.

4. Media Serba Aneka

Media serba aneka adalah media yang memanfaatkan suara, daerah, lingkungan, atau masyarakat dari penyampai pesan ke penerima pesan, seperti: simulasi, komputer, dan sebagainya.

c. Peran Media dalam Pembelajaran Matematika
Setiap konsep matematika terutama yang sifatnya abstrak baru dapat dipahami murid tunagrahita ringan setelah digunakan media pendidikan dalam proses pembelajaran. Hal ini memberikan dampak positif dalam proses berfikirnya maupun pola tindakannya. Karena itu maka pembelajaran matematika di tingkat dasar masih memerlukan media.

Kemp & Dayton (Rahadi A, 2003: 15) mengidentifikasikan delapan manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

(1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (2) proses poembelajaran lebih jelas dan menarik, (3) proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, (4) efisiensi dalam waktu dan tenaga, (5) meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, (6) media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana  dan kapan saja, (7) media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan hasil  belajar, dan (8) dapat merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Sementara itu, penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan prestasi akademik murid. Hal ini diungkapkan oleh Higgins & Suydan (Ruseffendi, 1992: 144) yang menyimpulkan bahwa:

(1) pemakaian alat peraga dalam pengajaran matematika berhasil/efektif dalam mendorong prestasi belajar siswa, (2) sekitar 60% lawan 10% menunjukkan keberhasilan yang meyakinkan dari yang belajar dengan alat peraga  terhadap yang tidak memakai, (3) manipulasi alat peraga itu penting bagi siswa sekolah dasar disemua tingkatan, dan (4) penggunaan alat peraga real (bendanya) sama manfaatnya dengan berupa gambar.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pendidikan dalam pembelajaran matematika lebih efektif untuk pencapaian tujuan pendidikan matematika itu sendiri.

d.  Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Dick & Carey (Wibowo, 1991: 67 menyebutkan beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menetapkan media pendidikan yang diperlukan, yaitu: “(1) ketersediaan sumber, (2) ketersediaan dana, (3) keluwesan, kepraktisan dan daya tahan, serta (4) efektivitas media untuk waktu yang panjang”. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, Wibowo (1991: 67) menetapkan kriteria pemilihan media sebagai berikut: 

1. Tujuan pemilihan media hendaknya dapat menunjang tujuan instruksional yang telah direncanakan
2. Karakteristik siswa, media yang dipilh disesuaikan dengan karakteristik siswa, seperti; umur, gaya belajar, kelainan jumlah siswa, dan sebagainya

3. Karakteristik media; pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing

4. Alokasi waktu; apakah cukup waktu untuk kegiatan merancang, pengembangan, pengadaan atau penyajian

5. Ketersediaan; tersediakah media yang diperlukan, tenaga pengelola, aliran listrik untuk mengoperasikannya

6. Efektivitas untuk mencapai tujuan, penggunaan dalam jangka waktu lama

7. Kompatibilitas, apakah penggunaan media tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku

8. Biaya; cukupkah dan untuk pengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan media tersebut.

Sudjana dan Rivai (2009: 4-7) mengemukakan bahwa memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:
1) ketetapan dengan tujuan pembelajaran; artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

2) dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; artinya bahan pembelajaran yang besifat fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami murid.

3) kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada saat mengajar. 

4) keterampilan guru menggunakan; apa pun jenis media yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

5) tersedia waktu untuk menggunakannya; media tersebut dapat bermanfaat bagi murid selama pembelajaran berlangsung.

6) sesuai dengan taraf berpikir murid; memilih media untuk pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir murid, sehingga dapat dipahami oleh murid.
Penggunaan media pada saat pembelajaran berlangsung harus digunakan oleh guru pada situasi berikut.
1) Perhatian murid terhadap pembelajaran sudah berkurang akibat kebosanan mendengarkan uraian guru. Penjelasan atau penuturan secara verbal oleh guru  mengenai bahan pembelajaran biasanya sering membosankan apalagi cara guru  menjelaskan tidak menarik. Dalam situasi ini, media akan bermakna bagi murid dalam menumbuhkan kembali perhatian belajar murid.

2) Materi pelajaran yang dijelaskan guru kurang dipahami murid. Pada situasi ini, guru harus menampilkan media untuk memperjelas pemahaman murid mengenai materi pemblajaran. Misalnya, menyajikan materi dalam bentuk visual melalui gambar, grafik, bagan atau model-model yang berkaitan dengan isi materi pembalajaran.

3) Terbatasnya sumber pembelajaran. Tidak semua sekolah mempunyai buku sumber, atau tidak semua bahan pembelajaran ada di dalam buku sumber. Situasi ini, menuntut guru untuk menyediakan sumber tersebut dalam bentuk media. 

4) Guru tidak bergairah untuk menjelaskan materi pembelajaran melalui penuturan kata-kata (verbal) karena terlalu lelah disebabkan telah mengajar cukup lama. Dalam situasi ini guru dapat menampilkan media sebagai sumber belajar bagi murid. Misalnya, guru menampilkan bagan atau grafik dan murid diminta memberi analisis atau menjelaskan apa yang tersirat dari gambar atau grafik tersebut, baik secara individual maupun secara kelompok.
4. Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Matematika
a. Hakekat penggunaan Media Gambar

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru perlu mempertimbangkan penggunaan media pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan individual muridnya. Meskipun tidak ada media yang terbaik dan paling efektif di antara media pengajaran lainnya untuk segala macam tujuan pengajaran. Peran yang dimainkan guru itu sendiri juga menentukan terhadap efektivitas penggunaan media dalam pengajaran. Peran ini tercermin dari kemampuan memilih aneka ragam media pengajaran sesuai dengan situasi dan kondisi Sudjana dan Rivai, (2001 : 68)”. Penggunaan media gambar untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas sesuai dengan kebutuhan serta tuntutan penyampaian bahan pelajaran bidang studi matematika secara efektif.”
Menurut Anitah. S, (2008: 7) mengemukakan bahwa ”media gambar juga disebut media pandang, karena seseorang dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya”. Pesan visual yang paling sederhana, praktis, mudah dibuat dan banyak diminati murid pada jenjang pendidikan dasar adalah gambar (terlebih lagi gambar berwarna). Hasil studi menunjukkan bahwa murid-murid pada pendidikan dasar lebih menyenangi gambar berwarna dari pada hitam putih, memilih gambar sederhana daripada yang rumit serta memilih realisme dalam bentuk dan warna. Sungguhpun demikian, gambar yang disenangi para murid belum menjamin meningkatnya hasil belajar murid. Namun yang pasti pengajaran akan lebih menarik bagi mereka. Apalagi jika penggunaan media gambar dalam pengajaran diperuntukkan bagi murid tunagrahita yang memerlukan bentuk dan bahan pengajaran yang kongkret.
Media gambar merupakan salah satu bentuk media pengajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran berupa gambar yang memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada murid. Media gambar tidak bersifat abstrak, namun jelas dan konkret sehingga dapat merangsang minat, perhatian dan kemauan mengarahkan pikiran murid sehingga diharapkan hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi murid.
Sudah selayaknya bila media gambar tidak lagi dipandang sebagai alat bantu belaka bagi para guru untuk mengajar, namun lebih dari itu sebagai penyalur pesan dari guru kepada murid. Sebagai pembawa pesan, media gambar tidak hanya dipergunakan oleh guru, tetapi yang lebih penting lagi dapat pula digunakan oleh murid. Artinya terjadi interaksi antara guru, murid dan media pengajaran yang digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung.
b.  Syarat-Syarat  Media Gambar Yang Baik

Sadiman, dkk (2008: 31.32) menjelaskan bahwa ada 6 (enam) syarat yang harus dipenuhi oleh suatu gambar untuk dapat dijadikan media pengajaran, yaitu:

1). Harus autentik, artinya gamabar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti jika kita melihat benda sebenarnya.

2). Sederhana, komposisinya hendaknya cukup menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar.

3). Ukurannya relatif, gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek (benda sebenarnya).

4). Gambar sebaiknya mengandung gerak dan perbuatan. Gambar yang baik tidaklah menunjukkan dalam keadaan diam, tapi memperlihatkan aktivitas tertentu.

5). Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, gambar karya murid sendiri seringkali lebih baik dan efektif.

6). Tidak semua gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

5. Media Kartu Bergambar 
a. Pengertian Media Kartu Bergambar


Dalam penelitian ini, media yang gambar yang digunakan dalam pengajaran adalah media kartu gambar. Media kartu bergambar adalah potongan-potongan gambar yang berbentuk kartu berwarna yang berfungsi sebagai penyalur pesan atau isi pengajaran, mewakili guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, konkret, jelas dan menarik. Murid melibatkan diri secara langsung dan berinteraksi dengan media kartu bergambar sebagai sumber belajar untuk mengkaji pesan-pesan di dalamnya.
 Sebagaimana halnya media pengajaran lainnya, media  kartu bergambar berfungsi untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran dari sumber ke penerima pesan (murid), saluran yang dipakai dituangkan ke dalam bentuk-bentuk gambar sehingga konsep yang ingin disampaikan oleh guru dapat tervisualisasikan dalam bentuk yang konkret dan jelas yang pada akhirnya akan meningkatkan pengalaman belajar murid ke arah yang lebih konkret.
Media kartu bergambar yang digunakan dalam penelitian ini , terdiri dari angka-angka dan berisikan penjumlahan bilangan sampai 10
b. Penggunaan Media Kartu Bergambar dalam Berhitung Penjumlahan
Penggunaan media kartu bergambar dapat memberikan suatu situasi belajar yang santai dan menyenangkan. Murid dengan aktif dilibatkan dan dituntut untuk memberikan tanggapan dan keputusan. Dalam memainkan media kartu bergambar, murid dapat melihat dan melakukan penjumlahan berdasarkan gambarnya.
Cara membuat
Pada karton ditempeli sejumlah gambar atau beberapa gambar yang menarik dan sederhana. Di bawah gambar berisikan angka-angka dan lambang bilangan sesuai dengan jumlah gambar. Kemudian diperlihatkan kepada murid 

Cara Penggunaan 
Guru memperlihatkan kartu gambar pada murid yang telah dimuat angka-angka disertai gambar. Kemudian guru menyakan berapa jumlah gambar yang tertera. Lalu guru memberi kesempatan kepada murid untuk menghitungnya secara tepat. Kemudian hal ini dilatih secara berulang-ulang agar murid dapat melakukan penjumlahan dengan baik dan benar.

c. Teknik Penggunaan Gambar

Menurut Anitah S (2008: 10) bahwa sebelum menggunakan gambar, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
1) Pengetahuan apa yang akan diperlihatkan melalui gambar itu, harus jelas terlebih dahulu

2) Kemungkinan salah pengertian yang akan ditimbulkan oleh gambar

3) Persoalan apa yang hendak dijawab oleh gambar

4) Reaksi emosional apa yang hendak dibina oleh gambar

5) Apakah gambar itu membawa pebelajar ke penyelidikan lebih lanjut

6) Apakah sekiranya ada media lain yang lebih tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
Selanjutnya Anitah S (2008: 10-11) menjelaskan cara menunjukkan gambar kepada pebelajar hendaknya ditunjukkan hal-hal yang perlu diperhatikan pada waktu mempelajari gambar, antara lain:
c. Apa yang harus dicari pebelajar dalam gambar itu

d. Pebelajar harus mengerti bagaimana mempelajari gambar

e. Bagaimana pebelajar memberikan kritik terhadap gambar

f. Bagaimana hubungan gambar tersebut dengan materi pelajaran lain

g. Bila gambar terlampau luas, berikan dalam seri-seri gambar yang mempunyai ukuran logis

h. Waktu melihat gambar, mungkin tidak semua pebelajar dapat melihat dengan jelas, maka sesudah pembelajaran berakhir hendaknya semua gambar diletakkan ditempat yang dapat dijangkau oleh pebelajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran matematika bagi murid yang memiliki kesulitan berhitung sangatlah di butuhkan media yang tepat dalam memotivasi minat belajarnya dalam proses belajar mengajar. 
B. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika merupakan pengetahuan yang sangat rumit dan abstrak. Oleh karena itu pembelajaran matematika memiliki tingkat kerumitan dan keabstrakan menyebabkan murid memiliki kecenderungan menghindar dari matematika. Konsekwensinya prestasi belajar matematika murid tunagrahita ringan lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran lainnya.

Mengingat pembelajaran matematika merupakan pembelajaran wajib di sekolah-sekolah, maka berbagai upaya telah dilakukan oleh para ahli matematika agar termotivasi atau menyukai matematika. Diantara upaya-upaya yang dilakukan misalnya pembaharuan kurikulum, metodologi pembelajaran matematika, pembenahan kurikulum matematika dan pengembangan atau rekayasa media pendidikan yang memudahkan murid mempelajari matematika.

Pembelajaran  matematika dapat dikatakan efektif apabila menggunakan media pendidikan yang sesuai dengan karakteristik murid tunagrahita ringan. Sebaliknya pembelajaran matematika dengan menggunakan media pendidikan yang tidak sesuai karakteristik murid runagrahita ringan cenderung menyebabkan kemampuan dan minat murid semakin menurun.

Kemampuan berhitung adalah ukuran keberhasilan murid setelah mengikuti proses belajar mengajar matematika. Didalam proses pengajaran salah satu faktor yang sangat menentukan adalah media pengajaran yang tepat.


Penggunaan media gambar merupakan salah satu alternative yang dapat digunakan oleh guru dalam mengajar. Dengan penggunaan media gambar dapat lebih merangsang murid tunagrahita ringan dalam melakukan aktivitas belajar sendiri. Di lain pihak dengan penggunaan media gambar, seorang guru lebih berinteraksi dengan  muridnya karena  penyajian materinya dilakukan seakan-akan bermain melalui gambar yang disiapkan oleh guru.


.Dengan penggunaan  media gambar  dapat membangkitkan semangat belajar murid tunagrahita ringan dan akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berhitung matematika murid tersebut.




                                                                                                    



Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah:

1. Termasuk dalam kategori manakah kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Ende sebelum menggunakan media gambar?

2.  Termasuk dalam kategori manakah kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Ende sesudah menggunakan media gambar?

3. 
Adakah peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan melalui penggunaan media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Negeri Ende?
Kemampuan Berhitung Penjumlahan Meningkat








Anak Tunagrahita Ringan





Pembelajaran Berhitung Penjumlahan Dengan Menggunakan Media Gambar
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